
 

 
 

 

 

ABSTRAK 

 
Dalam era perkembangan revolusi internet, masyarakat juga terus 

mengembangkan inovasi ke banyak bidang salah satunya adalah bidang ekonomi 

yaitu kegiatan pinjam meminjam yang ditandai dengan adanya Layanan Jasa 

Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi. Namun dalam 

pelaksanaan nya, terjadi permasalahan terhadap pihak Yang Menerima Pinjaman 

seperti Penagihan yang dinilai tidak berkemanusiaan yang dilakukan oleh penagih 

hutang (debt collector), pengaturan suku bunga yang tinggi, data pribadi yang 

sering di salah gunakan. Sedangkan permasalahan yang dihadapi oleh Pihak Yang 

Memberikan Pinjaman adalah kesulitan untuk menagih pihak Yang Menerima 

Pinjaman terhadap angsuran pinjaman nya, sehingga sangat merugikan bagi pihak 

Yang Memberikan Pinjaman. Namun demikian, pihak-pihak pengawas Regulasi 

yang ada saat ini tidak dapat mengakomodir / menyelesaikan permasalahan seperti 

pelanggaran yang dilakukan oleh pihak penyelenggara pinjam meminjam uang 

secara online (Yang Memberikan Pinjaman) dan Pihak Yang Menerima Pinjaman. 

Adapun judul dalam penelitian ini yaitu Analisis Yuridis Perlindungan 

Hukum Terhadap Pihak Lembaga Keuangan Non-Bank dan Pihak Yang 

Menerima Pinjaman dalam Perjanjian Pinjam Meminjam Uang Secara Online, 

rumusan masalah “Bagaimana Bentuk Perlindungan Hukum yang diberikan 

terhadap para pihak dalam Perjanjian Pinjam Meminjam Uang secara Online?” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis akibat hukum bagi 

pihak yang menerima pinjaman dan pihak yang memberikan pinjaman yang 

mengalami kerugian dalam melaksanakan perjanjian pinjam meminjam uang 

secara online, untuk mengetahui dan menganalisis perlindungan hukum bagi 

pihak yang menerima pinjaman dan pihak yang memberikan pinjaman yang 

mengalami kerugian dalam melaksanakan perjanjian pinjam meminjam uang 

secara online. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum 

normatif, di mana penulis melakukan penelitian dengan tujuan menemukan asas 

atau doktrin hukum positif yang berlaku. Jenis Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah Pendekatan perundang-perundangan yaitu Pendekatan 

dilakukan dengan menganalisis peraturan-peraturan terkait dengan permasalahan 

yang sedang dihadapi. Hasil penelitian yang dicapai penulis adalah, Bahwa 

Akibat hukum bagi para pihak terhadap pinjam meminjam uang secara online 

adalah adanya kerugian yang di alami para pihak. Perlindungan yang diberikan 

oleh peraturan-peraturan yang mengatur belum dapat mengakomodir seluruh 

permasalahan yang ditimbulkan dan adanya pinjam meminjam uang secara 

online. Masih belum ada nya akibat hukum yang diatur untuk pihak yang 

menerima pinjaman yang lalai dalam perjanjian, dan juga belum ada nya bentuk 

perlindungan hukum bagi pihak yang memberikan pinjaman jika mengalami 

kerugian. 
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ABSTRACT 
In the era of the development of the internet revolution, the society also 

continues to develop innovations in many fields, one of which is the economic 

sector, specifically lending and borrowing activities which are marked by the 

existence of Information Technology-Based Money Lending Services. However, 

in its implementation, there were problems with the party receiving the loan, such 

as billing which was considered inhuman by debt collectors, setting high interest 

rates, personal data that was often misused. Meanwhile, the problem faced by the 

party providing the loan is the difficulty in billing the party receiving the loan for 

its loan installments, so that it is very hard to demand the money back to the party 

providing the loan. However, the current regulatory supervisory parties are unable 

to accommodate/resolve problems such as violations committed by online money 

lending and borrowing organizers (the party giving the loan) and the party 

receiving the loan. 

The title in this study is Juridical Analysis of Legal Protection of the 

Parties Non- Bank Financial Services and parties receiving the loan in Online 

Money-Lending Agreements, the formulation of the problem "What is the Form 

of Legal Protection provided to the parties in Online Money-Lending 

Agreements?" This study aims to find out and analyze the legal consequences for 

parties who receive loans and parties who provide loans who experience losses in 

carrying out online money lending agreements, to find out and analyze legal 

protection for parties who receive loans and parties who provide loans who 

experience losses. In carrying out loan agreements and borrowing money online. 

In this study using normative legal research methods, in which the authors 

conducted research with the aim of finding the principles or doctrines of positive 

law that apply. The type of research approach used is the statutory approach, 

namely the approach is carried out by analyzing the regulations related to the 

problems being faced. The research results achieved by autthor are the problem 

caused for all parties in Online Money-Lending Agreements are loss in both 

parties. The protection provided by the governing regulations has not been able to 

accommodate all the problems caused by the online lending and borrowing of 

money. There are still no legal consequences regulated for the party receiving the 

loan who is negligent in the agreement, and there is also no form of legal 

protection for the party providing the loan if it suffers a loss. 
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